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Abstrak 
Minimnya keterlibatan ayah menjadi faktor utama dalam munculnya kesenjangan bahasa pada anak 
usia dini, hal inilah yang mendasari pentingnya peran ayah ikut terlibat dalam memberikan 
stimulasi anak sejak usia dini. Penelitian ini berangkat dari pentingnya peran ayah, khususnya dari 
generasi milenial yang menghadapi dinamika dan tantangan kontemporer, dalam mendukung 
perkembangan bahasa anak sejak dini. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran ayah 
milenial dalam mengatasi kesenjangan bahasa pada anak usia dini. Penelitian ini menyoroti 
bagaimana keterlibatan aktif ayah dalam kegiatan berbahasa sehari-hari dapat memberikan 
stimulasi yang signifikan bagi tindak tutur bahasa anak. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan 
wawancara dengan para ayah milenial. Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi tingkat 
keterlibatan ayah milenial dalam stimulasi tindak tutur bahasa dan berkomunikasi anak usia dini. 
namun mayoritas masih dihadapkan pada hambatan seperti keterbatasan waktu dan kurangnya 
pemahaman mendalam mengenai strategi stimulasi bahasa yang efektif., menekankan perlunya 
dukungan untuk mengoptimalkan peran ini. 
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Abstract 
The limited involvement of fathers is a primary factor contributing to language gaps in early 
childhood, which highlights the importance of their active participation in providing stimulation for 
young children. This research stems from the significant role of fathers, particularly those from the 
millennial generation who face contemporary dynamics and challenges, in supporting early 
childhood language development. The objective of this study is to determine the role of millennial 
fathers in addressing language gaps in early childhood. This research specifically examines how 
fathers' active engagement in daily language activities can significantly stimulate children's speech 
acts and communication skills. Using a qualitative approach, data were collected through 
observation and interviews with millennial fathers. Research findings indicate varying levels of 
millennial fathers' involvement in stimulating early childhood language, specifically in speech acts 
and communication. However, the majority still face barriers such as limited time and a lack of in-
depth understanding regarding effective language stimulation strategies. This emphasizes the need 
for ongoing support to optimize their crucial role. 
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Pendahuluan  
Perkembangan bahasa merupakan aspek penting dalam pertumbuhan anak usia dini. 

Selama beberapa dekade, penelitian telah menunjukkan bahwa peran ibu dalam perkembangan 
bahasa anak sangat signifikan (Choirunnisa, 2020; Pradita et al., 2024). Namun, dalam beberapa 
tahun terakhir, semakin banyak perhatian tertuju pada peran ayah dalam mendukung 
perkembangan bahasa anak (Wahyuni et al., 2021). Bahasa anak usia dini akan terpengaruh apabila 
tidak mendapatkan dukungan dari ayah (Harmaini, Vivik Shofiah, 2014; Herman Elia, 2000; Istiyati 
et al., 2020). Ayah, sebagai sosok yang seringkali memiliki gaya interaksi yang berbeda dengan ibu, 
dapat memberikan kontribusi unik dalam perkembangan bahasa anak (Failashofa & Nur Fitria, 
2022; Liu et al., 2024; Paolizzi et al., 2024). Dengan melibatkan ayah dalam aktivitas sehari-hari 
seperti bercerita, dengan bercerita anak akan menangkap kosa-kata baru sehingga bahasa anak akan 
tersusun dengan jelas (JR et al., 2018; Nopriansyah, 2021; Saribu & Hidayah, 2019). Sehingga anak 
mampu mendengarkan terhadap apa yang disampaikan orang lain.(Suciati, 2018) Ayah harus 
menggunakan kata-kata yang tepat apabila berbicara kepada anak, karena anak cenderung meniru 
perilaku orang tuanya (Fatmawati, 2015; Nugraheni & Ahsin, 2021). Jadi mengajak anak berbicara 
dengan menggunakan bahasa yang sesuai dapat mengatasi kesenjangan bahasa pada anak usia dini 
(Nukman et al., 2024; Yuniarni et al., 2023).  

Pada masa usia dini, anak  sangat membutuhkan kehadiran ayah, karena baik ayah maupun 
ibu mempunyai peran yang tidak dapat digantikan oleh siapa pun (Hafizah, 2019; Mesra Khairani, 
Yeni Elviza Febrianti, Mhd. Donal Pasaribu, 2023; Pujianti et al., 2019; Wulandari & Shafarani, 2023). 
Kemudian perkembangan bahasa merupakan bagian penting dari kehidupan anak. Karena akan 
berdampak besar pada kehidupan di masa depan.(Hamidah & Fauziah, 2024) Peran ayah 
mempunyai pengaruh positif terhadap tumbuh kembang anak, karena anak sering mencontoh ayah 
(Garcia et al., 2022; Solberg et al., 2024). Oleh karena itu, jika ayah mengajak anak untuk sering 
berbicara, maka bahasa anak akan berkembang dengan baik dan tidak mengikuti bahasa gaul di 
generasi terkini (Nursyahbani et al., 2023). Peran ayah  dalam pengasuhan  memberikan gambaran 
yang cukup  positif dalam beberapa aspek yaitu perhatian dan interaksi (Diniz et al., 2021; Juanda 
& Azis, 2023). Ayah dapat memberikan pengajaran melalui pengalaman sehari-hari, seperti 
menggunakan tutur bahasa yang baik dan sopan saat berbicara dengan anak, menegur anak 
menggunakan bahasa yang sopan, atau membahas aktivitas yang sedang dilakukan (Chen et al., 
2022; Kocol et al., 2025). Ini membantu anak memahami konteks penggunaan bahasa.(Istiyati et al., 
2020) Ayah milenial dihadapkan pada tantangan baru dalam membimbing anak-anak mereka 
(Fuadah, 2015). 

Kesenjangan bahasa pada anak usia dini merupakan masalah serius yang membutuhkan 
perhatian.(Bancin & Masitah, 2024) Peran ayah era milenial semakin mendapat sorotan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengungkap pentingnya peran ayah era milenial dalam mengatasi kesenjangan 
bahasa anak usia dini.  Dengan memahami kontribusi signifikan ayah dalam perkembangan bahasa 
anak, diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih efektif untuk mengatasi masalah ini dan 
memberikan kesempatan yang sama bagi semua anak untuk berkembang secara optimal (Indrayasa 
& Suryanti, 2023). Berdasarkan tantangan yang di hadapi ayah era milenial dalam mengatasi 
kesenjangan bahasa anak usia dini merupakan penelitian yang kompleks dan menantang (Saman & 
Hidayati, 2023). Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui bahwa keterlibatan ayah sangat 
signifikan dalam perkembangan bahasa anak. Serta memberitahukan kepada seluruh ayah bahwa 
peran ayah dalam perkembangan bahasa anak itu sangat berpengaruh. 

Berdasarkan hasil research, peneliti menemukan beberapa penelitian sebelumnya  yang 
menunjukkan pentingnya peran ayah dalam perkembangan bahasa anak usia dini. Menurut 
Syafiqoh & Pranoto (2022) keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak baik, tetapi penelitian ini 
mengarah pada peran ayah era milenial untuk mengatasi kesenjangan bahasa anak. Selain itu, 
Parmanti & Purnamasari (2015) peran ayah memberikan gambaran positif terkait pengasuhannya 
dalam berkomunikasi dengan anak, tetapi kesenjangan bahasa tidak menjadi pembahasan 
utamanya. Penelitian Nirmala & Hartono (2023) membahas tentang keterlibatan orang tua  dalam 
menstimulus perkembangan bahasa anak, namun penelitian ini tidak fokus pada peran ayah era 
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milenial. Penelitian Felfe & Lalive (2018) membahas pengaruh perawatan anak usia dini terhadap 
perkembangan anak, dengan studi kasus di Jerman yang memanfaatkan reformasi kebijakan terkait 
perluasan PAUD. Dan Penelitian Behbehani et al. (2019) membahas tentang tinjauan sistematis 
terhadap pusat-pusat perawatan anak usia dini di negara-negara berpendapatan rendah dan 
menengah, serta pengaruhnya terhadap kesehatan, pertumbuhan, dan perkembangan anak-anak 
berusia 0-3 tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tidak difokuskan pada peran ayah era milenial dalam 
kesenjangan bahasa namun pada pengasuhan anak dalam aspek berkomunikasi, kognitif dan sosial 
emosional. Sedangkan penelitian ini menawarkan tentang pentingnya peran ayah era milenial 
dalam mengatasi kesenjangan tindak tutur bahasa anak usia dini. Strategi ini di fokuskan pada 
peran ayah era milenial untuk mengatasi kesenjangan bahasa pada anak usia dini terutama pada 
tindak tutur bahasanya. Hal inilah yang menjadi celah untuk melakukan penelitian baru yang fokus 
pada peran ayah era milenial dalam mengatasi kesenjangan bahasa anak usia dini. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah pengetahuan dengan mendalami secara spesifik 
peran ayah milenial dalam mengatasi kesenjangan tindak tutur bahasa pada anak usia dini. Secara 
teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai ayah di era milenial, 
memberikan wawasan baru terkait model konseptual keterlibatan ayah generasi ini dalam stimulasi 
bahasa, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendorong dan penghambat yang khas. Secara praktis, 
temuan ini akan menjadi dasar bukti (evidence-based) yang kuat bagi pengembangan program 
pelatihan atau parenting class yang relevan dan efektif yang ditargetkan khusus untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan ayah milenial dalam menstimulasi bahasa anak. 
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang mendukung 
peran aktif ayah dalam program pendidikan anak usia dini. 

Oleh karena itu peneliti merasa penting untuk meneliti terkait peran ayah era milenial  dalam 
mengatasi kesenjangan bahasa anak usia dini, dan peneliti akan memberikan informasi yang lebih 
relevan dan fokus terhadap peran ayah era milenial dalam mengatasi kesenjangan bahasa anak 
sehingga dapat memberikan informasi yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini 
berfokus pada peran ayah milenial dalam mengatasi kesenjangan bahasa anak usia dini, dengan 
kontribusi teoretik yang memperdalam pemahaman tentang model konseptual dan hambatan ayah, 
serta kontribusi praktis yang mengarah pada pengembangan intervensi dan rekomendasi kebijakan. 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan perspektif pendekatan kualitatif dengan menggunakan 
pengumpulan data dilakukan menggunakan observasi dan wawancara. Menurut Denzin & Lincoln 
(1994) dan Erickson (1968), penelitian kualitatif adalah suatu proses yang sistematis untuk 
memahami makna yang dibangun oleh individu atau kelompok dalam kehidupan mereka sehari-
hari. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data secara intensif melalui berbagai metode, seperti 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis secara induktif untuk menemukan pola, kategori, dan tema yang muncul 
secara berulang, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena yang 
diteliti (Albi Anggito, 2018). Dalam penelitian ini peran ayah milenial menjadi variabel independen 
(X), sementara Kesenjangan Bahasa Anak anak usia dini menjadi variabel dependen (Y). 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam mengenai peran 
ayah era milenial terkait dengan kesenjangan bahasa anak. Metode kualitatif merupakan pilihan 
yang sangat tepat untuk penelitian peran ayah era milenial dalam mengatasi kesenjangan bahasa 
anak. Karena dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam dan komprehensif tentang permasalahan ini, sehingga dapat memberikan hasil yang 
jelas bagi pembaca. Penelitian ini akan dilakukan di TK Darul Ulum dan melibatkan 10 ayah dan 
anak usia 4-6 tahun sebagai sampel. Tahapan dalam penelitian ini meliputi perencanaan, analisis 
data dan pengumpulan data. Tahap Perencanaan, peneliti pada tahap ini bekerja sama dengan guru 
untuk melilih  ayah dari 10 anak di TK Darul Ulum yang akan di jadikan sampel dalam penelitian. 
Tahap Pelaksanaan, pada tahap ini di lakukan sesuai dengan perencanaan yaitu mewawancarai 
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ayah dari 10 anak yang di jadikan sampel penelitian. Tahap pengumpulan data dilakukan malalui 
Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Observasi dilakukan secara langsung dengan melihat interaksi ayah dan anak selama di 
lingkungan rumah seperti bermain untuk menggali pemahaman yang komprehensif mengenai 
pengalaman, perspektif, dan praktik para ayah dalam berinteraksi dengan anak-anak mereka 
melalui bercerita dan membaca. Fokus observasi mencakup interaksi antara ayah dan anak, respon 
anak saat ditanya, serta pemahaman tindak tutur bahasa anak kepada ayah. Catatan lapangan dan 
dokumentasi (foto dan catatan) digunakan untuk mencatat temuan selama proses observasi. 
Wawancara dilakukan dengan ayah dan anak di rumah untuk mengetahui apakah peran ayah era 
milenial ini dapat mengatasi kesenjangan bahasa anak. Dokumentasi melibatkan ayah dan anak 
selama wawancara dan mengamati interaksi antara ayah dan anak. Dokumentasi ini dirancang 
untuk melengkapi data observasi dan wawancara. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
mendalam mengenai peran ayah dalam mengatasi kesenjangan bahasa anak di era milenial. 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 
 Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, di mana 

pemilihan 10 ayah dan anak usia 4-6 tahun di TK Darul Ulum dilakukan dengan bekerja sama 
dengan guru untuk memastikan relevansi sampel dengan tujuan penelitian; untuk menjaga 
kredibilitas dan validitas data, penelitian ini mengandalkan triangulasi sumber data melalui 
pengumpulan informasi dari ayah, anak, dan observasi interaksi di rumah, triangulasi metode 
dengan menggabungkan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, serta observasi 
mendalam dan partisipatif untuk memahami konteks interaksi ayah dan anak secara mendalam, 
meskipun demikian, penyajian diagram visual yang menjelaskan desain penelitian atau proses 
analisis data akan memperkuat pemahaman pembaca terhadap alur penelitian kualitatif ini. 

 Meskipun pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini relevan dan tepat 
untuk menggali peran ayah milenial dalam mengatasi kesenjangan bahasa anak usia dini, beberapa 
aspek metodologis dapat diperkuat, yaitu dengan menjelaskan lebih detail bahwa teknik sampling 
yang diterapkan adalah purposive sampling, di mana peneliti berkolaborasi dengan guru TK Darul 
Ulum untuk memilih 10 ayah dan anak yang paling informatif, serta dengan memaparkan strategi 
yang digunakan untuk memastikan kredibilitas dan validitas data, seperti triangulasi sumber yang 
melibatkan perbandingan data dari ayah, anak, dan observasi, triangulasi metode yang 
mengintegrasikan berbagai teknik pengumpulan data, dan observasi mendalam untuk menangkap 
nuansa interaksi ayah dan anak, dan sebagai tambahan, akan sangat membantu jika disertakan 
diagram visual yang secara jelas menggambarkan desain penelitian atau langkah-langkah dalam 
proses analisis data. 

 
Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian yang dilakukan di TK Darul Ulum, Desa Kecubung Raya, Kec. Meraksa Aji, 
Kab. Tulang Bawang, melalui observasi dan wawancara mendalam dengan ayah era milenial serta 
anak usia dini, tergambar dinamika keterlibatan ayah dalam mengatasi kesenjangan bahasa, 
terutama dalam aspek tindak tutur bahasa. Observasi lapangan secara jelas menunjukkan variasi 
signifikan dalam frekuensi dan kualitas interaksi bahasa antara ayah dan anak dalam konteks 
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keseharian di rumah. Sejumlah ayah teramati aktif berinteraksi melalui percakapan yang bermakna, 
rutin membacakan buku, dan memberikan respons positif dengan menggunakan bahasa yang baik 
terhadap setiap ujaran anak, meskipun terikat dengan pekerjaan di siang hari, ayah tetap 
meluangkan waktu istirahatnya untuk berinteraksi dengan anak melalui kegiatan bermain dan 
percakapan. Namun, sebagian ayah lainnya menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih terbatas, 
yang seringkali dikaitkan dengan tuntutan profesional serta kurangnya pemahaman yang 
mendalam mengenai urgensi stimulasi bahasa yang terarah pada usia dini. 

Wawancara mendalam berhasil mengungkap beragam perspektif ayah milenial terkait isu 
kesenjangan bahasa pada anak. Mayoritas ayah menyadari potensi adanya perbedaan kemampuan 
berbahasa anak mereka dibandingkan dengan teman sebaya, terutama dalam hal kesantunan 
bertutur kata dan kemampuan mengungkapkan pikiran secara jelas dan terstruktur. Mereka 
mengidentifikasi faktor-faktor kompleks seperti pengaruh lingkungan sosial yang lebih luas, 
paparan media digital yang intensif, serta keterbatasan alokasi waktu berkualitas untuk interaksi 
bahasa yang mendalam sebagai kontributor utama munculnya kesenjangan ini. Meskipun 
demikian, teridentifikasi antusiasme yang kuat di kalangan ayah milenial untuk meningkatkan 
peran mereka secara proaktif dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak, meskipun mereka 
secara jujur mengakui adanya keterbatasan pengetahuan praktis dan strategi yang teruji efektif 
untuk mencapai tujuan tersebut. Upaya konkret yang telah diimplementasikan oleh ayah milenial 
di TK Darul Ulum dalam mengatasi kesenjangan bahasa anak usia dini mencakup inisiatif untuk 
meningkatkan frekuensi komunikasi verbal, memberikan perhatian yang lebih besar terhadap 
model bahasa yang mereka gunakan sehari-hari, serta berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan 
berbahasa bersama anak, seperti bercerita interaktif dan bermain peran yang edukatif. Kendati 
demikian, evaluasi terhadap efektivitas upaya-upaya ini menunjukkan hasil yang belum merata dan 
masih memerlukan penguatan. Temuan penelitian ini secara tegas menggarisbawahi adanya 
kebutuhan mendesak akan panduan yang lebih komprehensif, program pelatihan yang relevan, dan 
dukungan terstruktur yang berkelanjutan bagi ayah milenial agar dapat memaksimalkan kontribusi 
mereka yang signifikan dalam perkembangan bahasa anak, Kesadaran akan pentingnya peran ayah 
dalam konteks ini memang mengalami peningkatan, namun implementasi praktik stimulasi bahasa 
yang optimal dan berdampak memerlukan perhatian dan intervensi yang lebih terfokus dan 
berbasis bukti. Kisi-kisi instrumen disajikan pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen 

 

Indikator 
 

Sub Indikator Teori 

1. Keterlibatan Ayah 
dalam Interaksi 
Bahasa 

Frekuensi interaksi 
bahasa 

Teori Attachment (Bowlby): Keterlibatan ayah yang 
sering dan konsisten memperkuat ikatan emosional 
dan stimulasi bahasa. 

 
Kualitas tindak tutur 
bahasa 

Teori Input (Krashen): Kualitas tindak tutur bahasa 
yang sopan dapat memberikan stimulus bahasa 
dan membentuk kepribadian anak. 

2. Strategi Ayah dalam 
Stimulasi Bahasa 

Aktivitas yang 
mendukung 
perkembangan bahasa 

Teori Bermain (Parten, Smilansky): Bermain adalah 
konteks alami untuk perkembangan bahasa anak. 

3. Pemahaman Ayah 
tentang Kesenjangan 
Bahasa 

Kesadaran akan 
kesenjangan bahasa 

Teori Sensitivitas Orang Tua (Bornstein): Kesadaran 
orang tua akan kebutuhan anak, termasuk 
kebutuhan bahasa, penting untuk perkembangan 
optimal. 

 
Upaya mengatasi 
kesenjangan bahasa 

Teori Pemberdayaan Keluarga (Dunst): Orang tua 
sebagai agen perubahan dalam mengatasi masalah 
perkembangan anak. 

 
Dalam penelitian kualitatif, pengujian hipotesis tidak dilakukan melalui perhitungan 

statistik seperti pada penelitian kuantitatif. Sebaliknya, hipotesis kerja atau asumsi awal 
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dieksplorasi dan diuji melalui kedalaman data yang dikumpulkan dan dianalisis. Dalam konteks 
penelitian ini, asumsi awal bahwa kurangnya keterlibatan ayah era milenial berkontribusi terhadap 
kesenjangan bahasa pada anak usia dini di TK Darul Ulum dieksplorasi melalui observasi dan 
wawancara  

 

 
 

Gambar 2. Distribusi Tingkat Keterlibatan Ayah dalam Stimulasi Bahasa Anak Usia Dini 

 
Gambar 2 mengilustrasikan distribusi tingkat keterlibatan ayah milenial dalam kegiatan 

berbahasa dengan anak-anak mereka di TK Darul Ulum. Visualisasi ini memperjelas variasi yang 
telah diidentifikasi melalui observasi, di mana ayah-ayah tidak menunjukkan tingkat partisipasi 
yang seragam dalam mendukung perkembangan bahasa anak. Proporsi ayah dengan tingkat 
keterlibatan tinggi (40%) menyoroti adanya kelompok yang aktif dalam kegiatan berbahasa, seperti 
membacakan cerita dan berinteraksi verbal secara intensif. Hal ini mengindikasikan pemahaman 
dan komitmen terhadap pentingnya stimulasi bahasa di rumah. 

Namun, grafik ini juga memperlihatkan bahwa sebagian ayah (30%) memiliki tingkat 
keterlibatan sedang dan sebagian lainnya (30%) tergolong rendah. Keterlibatan sedang 
mengisyaratkan adanya upaya untuk berpartisipasi, tetapi mungkin tidak konsisten atau kurang 
terstruktur. Sementara itu, tingkat keterlibatan rendah mencerminkan tantangan yang dihadapi 
beberapa ayah dalam mengintegrasikan kegiatan berbahasa ke dalam rutinitas harian mereka. 
Faktor-faktor seperti tuntutan pekerjaan, keterbatasan waktu, dan kurangnya pemahaman tentang 
strategi stimulasi bahasa yang efektif diduga menjadi kontributor terhadap pola keterlibatan yang 
beragam ini. 

Implikasi dari distribusi ini adalah perlunya intervensi yang ditargetkan untuk mendorong 
keterlibatan ayah secara keseluruhan. Program-program parenting yang relevan dan dukungan 
praktis dapat membantu ayah dari semua tingkat keterlibatan untuk memainkan peran yang lebih 
aktif dan efektif dalam mengatasi kesenjangan bahasa pada anak usia dini. Grafik ini menjadi dasar 
visual untuk memahami kompleksitas dinamika keterlibatan ayah dan menekankan pentingnya 
upaya berkelanjutan untuk mendukung peran positif mereka. 

Hasil analisis data kualitatif sebagian mendukung asumsi awal penelitian. Observasi 
lapangan memperlihatkan variasi dalam tingkat keterlibatan ayah milenial, di mana kelompok ayah 
milenial dengan interaksi yang lebih terbatas cenderung memiliki anak yang menunjukkan indikasi 
kesenjangan dalam tindak tutur bahasa, sebagaimana disampaikan oleh guru dan ayah milenial. 
Senada dengan temuan observasi, wawancara mendalam mengungkapkan bahwa ayah milenial 
yang menyadari adanya kesenjangan bahasa pada anak mereka seringkali menghubungkannya 
dengan kurangnya alokasi waktu berkualitas untuk berinteraksi dan memberikan stimulasi bahasa 
yang memadai. 
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Namun, hasil penelitian ini juga memperluas pemahaman awal. Terungkap bahwa meskipun 
beberapa ayah milenial memiliki keterbatasan waktu, mereka tetap berupaya untuk terlibat, 
menunjukkan adanya potensi dan keinginan untuk berkontribusi. Selain itu, faktor lain seperti 
lingkungan sosial dan kurangnya pengetahuan mengenai strategi stimulasi bahasa yang efektif juga 
teridentifikasi sebagai penghambat, terlepas dari ketersediaan waktu. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di TK Darul Ulum, Desa Kecubung Raya, Kec. 
Meraksa Aji, Kab. Tulang Bawang, terungkap bahwa peran ayah era milenial dalam mengatasi 
kesenjangan bahasa, khususnya dalam pembentukan tindak tutur bahasa yang sopan, pada anak 
usia dini masih memerlukan penguatan dan perhatian yang lebih besar. Hal ini ditunjukkan oleh 
variasi signifikan dalam tingkat keterlibatan ayah dalam interaksi bahasa dengan anak-anak 
mereka. Meskipun sebagian ayah telah menunjukkan inisiatif positif melalui interaksi aktif, 
pembacaan buku, dan respons berbahasa yang mendukung, yang mengindikasikan kesadaran akan 
pentingnya stimulasi bahasa, sebagian lainnya menunjukkan keterlibatan yang lebih terbatas. 
Keterbatasan ini diduga kuat dipengaruhi oleh tuntutan pekerjaan yang padat dan kurangnya 
pemahaman yang mendalam mengenai dampak krusial peran ayah terhadap perkembangan bahasa 
anak usia prasekolah, terutama dalam menanamkan tindak tutur bahasa yang sopan. 

Temuan ini menggaris bawahi urgensi upaya dalam menstimulasi dan merespons 
kemampuan berbahasa anak, termasuk pembentukan tindak tutur bahasa yang sopan, melalui 
peran ayah milenial. Ayah perlu mengambil peran yang lebih aktif dalam memberikan stimulus 
bahasa yang kaya dan beragam, serta merespons setiap kali anak menggunakan bahasa yang kurang 
sopan dengan memberikan koreksi secara tegas namun tetap menggunakan bahasa yang santun 
agar anak meniru contoh tindak tutur bahasa yang sopan dari ayahnya. Contohnya, ayah dapat 
menstimulasi perkembangan bahasa anak melalui percakapan yang bermakna, mengajukan 
pertanyaan terbuka untuk mendorong pengembangan pemikiran, dan memberikan umpan balik 
positif yang memperkaya kosakata serta pemahaman tata bahasa, sekaligus secara aktif 
mencontohkan tindak tutur bahasa yang sopan dalam setiap interaksi. Kurangnya interaksi bahasa 
yang berkualitas dari ayah berpotensi menjadi kesenjangan berbahasa anak, termasuk dalam aspek 
penting seperti tindak tutur bahasa yang sopan dan kemampuan mengartikulasikan pikiran secara 
jelas dan terstruktur. Oleh karena itu, peran ayah era milenial dapat menjadi fondasi utama dalam 
menstimulus berbahasa mereka untuk mengatasi kesenjangan bahasa pada anak usia dini. terutama 
dalam menanamkan tindak tutur bahasa yang sopan, pada anak usia dini di lingkungan TK Darul 
Ulum. 

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada pemahaman 
mendalam tentang fenomena melalui analisis data non-numerik (wawancara, observasi, dokumen), 
konsep signifikansi statistik, rata-rata, dan standar deviasi yang relevan untuk data numerik dalam 
penelitian kuantitatif, tidak diterapkan di sini. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memberikan 
pemahaman yang kaya dan mendalam tentang konteks tertentu, bukan generalisasi statistik. 
 
Pembahasan 

Melalui observasi dan wawancara di TK Darul Ulum, penelitian ini berhasil mencapai 
tujuannya untuk mengetahui peran ayah milenial dalam mengatasi kesenjangan bahasa pada anak 
usia dini, sekaligus menjawab pertanyaan penelitian tentang bagaimana peran tersebut terwujud 
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Temuan penelitian mengungkap bahwa peran ayah 
milenial dalam mengatasi kesenjangan bahasa, khususnya tindak tutur sopan, diwujudkan dalam 
variasi tingkat keterlibatan, dengan sebagian ayah aktif menstimulasi dan sebagian lainnya terbatas 
oleh kesibukan dan kurangnya pemahaman, sehingga menekankan perlunya intervensi dan 
dukungan berkelanjutan. 

Penelitian kualitatif ini, yang berfokus pada peran ayah era milenial dalam mengatasi 
kesenjangan bahasa anak usia dini, mengungkap dinamika kompleks dalam keterlibatan ayah di 
TK Darul Ulum. Hasil observasi dan wawancara mendalam menunjukkan adanya variasi signifikan 
dalam frekuensi dan kualitas interaksi bahasa ayah dan anak, dengan sebagian ayah aktif 
menstimulasi melalui percakapan bermakna dan kegiatan berbahasa, sementara sebagian lainnya 
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terbatas karena tuntutan profesional dan kurangnya pemahaman tentang stimulasi bahasa yang 
efektif. Temuan ini sebagian mendukung asumsi awal bahwa kurangnya keterlibatan ayah 
berkontribusi pada kesenjangan bahasa. Namun, penelitian ini juga memperluas pemahaman 
dengan mengidentifikasi faktor-faktor lain yang relevan, seperti pengaruh lingkungan sosial, 
paparan media digital, dan antusiasme ayah untuk terlibat meskipun dengan keterbatasan 
pengetahuan praktis. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya peran ayah dalam 
mengatasi kesenjangan bahasa, sekaligus menyoroti kebutuhan akan intervensi terarah dan 
dukungan berkelanjutan untuk memaksimalkan potensi peran ayah milenial. 

Penelitian ini memperluas pemahaman tentang peran ayah dalam perkembangan bahasa 
anak dengan memberikan fokus yang lebih spesifik dibandingkan penelitian sebelumnya, 
sementara penelitian Syafiqoh & Pranoto (2022) menekankan pentingnya keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan anak secara umum. Parmanti & Purnamasari (2015) menyoroti komunikasi positif ayah 
dalam pengasuhan, Nirmala & Hartono (2023) membahas stimulasi bahasa oleh orang tua, 
Mauluddia (2024) membahas tentang keterlibatan ayah dalam pengasuhan mampu memenuhi 
kebutuhan psikologis, menjaga kesehatan mental ibu dan memberikan dukungan psikologis kepada 
anak, Siti Fitra Sari et al. (2024) membahas tentang pola interaksi sosial orang tua dan anak yang 
menjadi penyebab speech delay dan yang merupakan dampak dari speech delay, Pakpahan, Tio 
Rosalinda S.Jumra Fadila (2024) membahas komunikasi sangat penting untuk anak usia dini, 
Nurwandri et al. (2024) membahas keterlibatan  ayah  dalam  pendidikan  mempengaruhi  berbagai  
aspek  perkembangan  anak, termasuk akademik, sosial, dan emosional, E Erhamwilda (2024) 
membahas peran ayah dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak usia dini, Sulistyowati, 
(2019) membahas pengukuran keterlibatan ayah, aspek-aspek kemampuan berbahasa yang diteliti, 
Gita & Parapat (2024) gaya pengasuhan ayah berhubungan dengan perkembangan kemampuan 
komunikasi anak, yang merupakan fondasi penting dari perkembangan bahasa, Manunpichu (2025) 
membahas tentang kontribusi unik ayah dalam kegiatan membacakan buku bersama dan 
bagaimana interaksi ini dapat memengaruhi perkembangan bahasa anak, Ncayiyane & Nel (2024) 
menyoroti perspektif dan pengalaman ayah muda, Ahun et al. (2024) membahas pengasuhan anak 
usia dini untuk mencari tahu karakteristik implementasi program,  Felfe & Lalive (2018) membahas 
pengaruh perawatan anak usia dini terhadap perkembangan anak, dengan studi kasus di Jerman 
yang memanfaatkan reformasi kebijakan terkait perluasan PAUD, Behbehani et al. (2019) membahas 
tentang tinjauan sistematis terhadap pusat-pusat perawatan anak usia dini di negara-negara 
berpendapatan rendah dan menengah, serta pengaruhnya terhadap kesehatan, pertumbuhan, dan 
perkembangan anak-anak berusia 0-3 tahun, Davis-Kean et al. (2021) proses terkait investasi, yang 
erat kaitannya dengan pendidikan orang tua, cenderung memiliki daya penjelasan yang lebih kuat 
terkait prestasi anak, Li, (2018) analisis historis kualitatif tentang bagaimana peran ayah di Tiongkok 
bertransformasi sepanjang abad ke-20, menyoroti pergeseran dari model patriarki tradisional 
menuju hubungan yang lebih intim dan setara dengan anak, meskipun perubahan dalam peran 
gender ayah itu sendiri berlangsung lebih lambat. Penelitian ini secara khusus menginvestigasi 
peran ayah milenial dalam mengatasi kesenjangan bahasa, terutama dalam tindak tutur bahasa, 
sehingga mengungkap variasi keterlibatan ayah dan faktor-faktor unik yang memengaruhi peran 
ayah milenial, seperti tuntutan pekerjaan dan kurangnya pemahaman tentang strategi stimulasi 
bahasa yang efektif. 

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan, penting untuk mengakui 
beberapa keterbatasannya. Keterbatasan utama meliputi ukuran sampel yang kecil, konteks 
penelitian yang terbatas pada satu TK. Keterbatasan-keterbatasan ini tidak mengurangi nilai 
temuan, tetapi menggaris bawahi perlunya kehati-hatian dalam generalisasi dan memberikan arah 
untuk penelitian selanjutnya. Misalnya, penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi peran ayah 
dalam konteks budaya yang berbeda. 
 

Simpulan 

Peran ayah era milenial dalam mengatasi kesenjangan bahasa, terutama dalam 
pembentukan tindak tutur bahasa yang sopan pada anak usia dini, masih memerlukan penguatan 

https://proceeding.unnes.ac.id/snpasca/article/view/1521/1005
https://ejurnal.mercubuana-yogya.ac.id/index.php/psikologi/article/view/687/464
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Keterlibatan+Orangtua+Dalam+Menstimulasi+Perkembangan+Bahasa+Anak+Usia+Dini+Di+Kabupaten+Batang&btnG=
https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/ceria/article/view/22374
https://journal2.upgris.ac.id/index.php/paudia/article/view/499/223
https://journal.staiypiqbaubau.ac.id/index.php/Tarim/article/view/1325/1449
https://journal.staiypiqbaubau.ac.id/index.php/Tarim/article/view/1325/1449
https://journal.kurasinstitute.com/index.php/japamul/article/view/1125/816
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Peran+Ayah+dalam+Stimulasi+Perkembangan+Bahasa+Anak+Usia+Dini&btnG=
https://ejurnal.poltekkesjakarta3.ac.id/index.php/JKep/article/view/276/170
https://ejurnal.poltekkesjakarta3.ac.id/index.php/JKep/article/view/276/170
https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/9110/7208
https://www.utupub.fi/bitstream/handle/10024/180013/Thanaporn_Manunichu_thsis.pdf?sequence=1
https://journals.sagepub.com/doi/pdf/10.1177/0192513X231172955
https://nyaspubs.onlinelibrary.wiley.com/doi/epdf/10.1111/nyas.15110
https://pdf.sciencedirectassets.com/271705/1-s2.0-S0047272718X00024/1-s2.0-S0047272718300148/main.pdf?X-Amz-Security-Token=IQoJb3JpZ2luX2VjEDwaCXVzLWVhc3QtMSJHMEUCIQCUQIEiMRmnMG5Li6UUvNuZGfH7c5tizFvJXVHlWhtcpAIgW%2Ftzcm9k9sghjkDBb7G4thNS6tChikoLJtHIjSWxrHQqvAUI5f%2F%2F%2F%2F%2F%2F%2F%2F%2F%2FARAFGgwwNTkwMDM1NDY4NjUiDD0A%2F0z4JBHs1oVw%2FiqQBS6SqSsDPQiEspaDjiT4YmM%2FMRkeiLkW0GZ9N1JTEPk5wXiULwYDL5INBad44w0aoyoIijrM5UzrPYwTPpnX%2Fr3wrdh5rKbZKvMnBoT247ApAvqmqkmD3sHUfgxtZ%2BqJBRD1c3RUBuPBcBcGWp7Nt%2BVbD5gHDQf7fqazpdUh5R%2FNSaVvSwpvsLV2M9qzfSF7GBgRNt8kqREvnrbelcjYRXeIwQG6cLcmQJe%2F2zWVdaTxIpZseJAMVTp7szloGQnOTzie%2BgbsQfxK9%2B1TTk%2B9pXxLY9O3iAyzTDd2nub3qREjXab7c1cf0rXkTW52mIJXsUFtbMRnn1X4hmXA%2F4n4t5Tu58YoZgQmbhAg2HeC9s%2FYQZXgnJs0vLfH3rwXcUnNGS%2BIhfQ5iKrLWILnwAYockKRzrkK50K5lFO4NIiZZEL9Ruepzlkw01KCitJXoVrrE3HWHFOuEAd9ugxY03eg9GaeST2Gke59D8Pg3uH%2BPDjXtqqz66U8%2F%2FKJ1kC8rA7777SmneMYR0RlGgZvvgpl4xvD8efU%2BVC7e4u7TikYtdd5E4blt0eEmjTdFjgGLRIdjWR4o66yBaiZ%2FmmBVAPRxdftX%2B9xHE2RKHG0kzCWNSXRXmtE5VSggwVDIm7BDN1ny37v%2BFrbg8gkc6
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2475299123156265
https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1177/1097184X211014929
https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/57781854/Li_2018_Chinese_Fathers_in_the_Twentieth_Century_Changing_Roles_as_Parents_and_as_Men-libre.pdf?1542349118=&response-content-disposition=inline%3B+filename%3DChinese_Fathers_in_the_Twentieth_Century.pdf&Expires=1747218026&Signature=GIVrRiBtw6JShM7-nnqcJYLcUDjFkoe4ARutQEFfMvCgE7HfuUZ-l~1TGbjp2i40EV4tehB0P89LBk-K6499n6x-uW3LSv17525WVLUuxSFZgPQw4GaTCuQVPLQgHZVleRqV-gQT942ekDtYB3HTw7aZGJsSmIIb7rda4uG3nZAocIZ3TSaLKbo7atdXx~5nYPutLQQ2OCFACm~DOaD6jtOw2qpnBBEVH04mxZbVKxo1cWzoxgOzo0e87Z7s8r0qjGB7t7TH0nYUUIMtxeHgWSlKwTcpFarpOAcsi1sORV0dfryvSpKbAjtm2wx7vdmoa9SVtH8rgz2Ngdh2Lz5ezQ__&Key-Pair-Id=APKAJLOHF5GGSLRBV4ZA


Peran Ayah Era Milenial Dalam Mengatasi Kesenjangan Bahasa Pada Anak Usia Dini 

DOI: 10.31004/obsesi.v9i5.7007 

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 9(5), 2025 | 1403 

dan perhatian yang lebih besar. Hal ini tercermin dari variasi signifikan dalam tingkat keterlibatan 
ayah dalam interaksi bahasa dengan anak-anak mereka. Meskipun terdapat ayah yang telah 
menunjukkan inisiatif positif melalui interaksi aktif, pembacaan buku, dan respons berbahasa yang 
mendukung (mengindikasikan kesadaran akan pentingnya stimulasi bahasa), sebagian lainnya 
menunjukkan keterlibatan yang lebih terbatas. Keterbatasan ini diduga kuat dipengaruhi oleh 
tuntutan pekerjaan yang padat dan kurangnya pemahaman yang mendalam mengenai dampak 
krusial peran ayah terhadap perkembangan bahasa anak usia prasekolah, khususnya dalam 
menanamkan tindak tutur bahasa yang sopan. Temuan ini menegaskan urgensi upaya dalam 
menstimulasi dan merespons kemampuan berbahasa anak, termasuk pembentukan tindak tutur 
bahasa yang sopan, melalui peran ayah milenial. 
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